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ABSTRAK 

 

Nurdian, A.R. (2018). Peneitian ini berjudul “Pembelajaran Menulis Teks Cerita 

Pendek Dengan Menggunakan Metode Mind Mapping Pada Siswa Kelas XI SMK 

BINA ESSA Bandung Barat Tahun Ajaran 2017/2018” yang dilatar belakangi 

keinginan peneliti untuk menerapkan metode mind mapping dalam pembelajaran 
menulis cerita pendek efektif dan tidaknya metode ini ketika proses pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 1) untuk mengetahui implementasi metode mind 

mapping dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI tahun ajaran 
2017/2018.; 2) untuk mengetahui metode mind mapping lebih baik dibandingkan 

dengan metode konvensional pada siswa kelas XI tahun ajaran 2017/2018.; 3) 

untuk mengetahui kesulitan-kesuliatan yang dihadapi siswa kelas XI tahun ajaran 

2017/2018 dalam pembelajaran menulis cerpen. Berdasarkan tujuan tersebut maka 
peneliti menarik hipotesis dalam penelitian ini yaitu metode mind mapping lebih 

baik dibandingkan dengan metode konvensional. Metode penelitian yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah metode eksperimen. Desain penelitian ini 
adalah pretest postest control group design. Tes yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menulis cerita pendek. Hasil analisis data dan pembahasan menunjukan 

bahwa terdapat perbandingan yang sigifikan sign. 0,012 pada uji t untuk kedua 

sampel dengan rata-rata tes awal 51 dan tes akhir 65 untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan rata-rata tes awal 47 dan tes akhir 55. Untuk kelas 

eksperimen mengalami peningkatan sedangkan kelas kontrol tidak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa metode mind mapping efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerita pendek (cerpen). 

 

 

Kata kunci: menulis cerita pendek (cerpen), metode mind mapping. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

i 



 

 

 
BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
A Latar Belakang Masalah Penelitian 

 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dikuassai oleh peserta didik. Dari keempat keterampilan berbahasa lainnya 

keterampilan menulis lebih sulit untuk dilakukan, karena keterampilan menulis 

memerlukan tingkat kemampuan dan ketekunan yang cukup tinggi. Wikanengsih 

(2013, hlm.177) mengemukakan bahwa ”menulis merupakan kegiatan berpikir 

yang berhubungan dengan bernalar”. Dengan kegiatan menulis seseorang akan 

mampu memindahkan apa yang sedang dia pikirkan ke dalam suatu tulisan. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu pembelajaran bahasa indonesia yang 

mensyaratkan penguasaan bahasa yang baik. Menulis mempunyai hubungan 

dengan proses berpikir serta keterampilan berekspresi yang diwujudkan dalam 

bentuk tulisan. Menulis sangat penting dalam dunia pendidikan karena 

memudahkan peserta didik berpikir secara kritis, menjelaskan jalan pikiran dan 

dapat memudahkan daya persepsi. Oleh karena itu, diantara keempat keterampilan 

berbahasa, keterampilan menulis perlu mendapatkan perhatian yang khusus 

karena menulis merupakan kegiatan yang komplek dan produktif. Keterampilan 

menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan 

praktik yang banyak dan teratur. (Tarigan, 2008, hlm. 4). 

 
Salah satu bentuk menulis yaitu menulis cerpen. Pembelajaran menulis 

cerpen di sekolah termasuk salah satu dari kompetensi pembelajaran menulis 

sastra. Pembelajaran tersebut tidak dapat dihindari karena materi pembelajaran 
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menulis cerpen tercantum dalam standar isi. Standar isi pembelajaran menulis 

cerpen tidak hanya menuntut peserta didik memahami, tetapi peserta didik juga 

dituntut untuk memproduksi karya sastra. Dalam hal ini peran seorang guru sangat 

penting. Guru dituntut untuk menguasai dan mengajarkan pengetahuan tentang 

sastra terutama cerpen sebagai dasar dalam kegiatan menulis cerpen. Berkaitan 

dengan hal tersebut, dalam kurikulum 2013 revisi 2017 SMK kelas XI semester 1 

terdapat materi tentang teks cerpen. Hidayati (Purwanti, 2016, hlm. 2) 

menegaskan, bahwa teks cerpen adalah suatu bentuk karangan dalam bentuk prosa 

fiksi dengan ukuran yang relatif pendek, yang bisa selesai dibaca dalam sekali 

duduk, artinya tidak memelukan waktu yang banyak untuk membacanya. 

 
Kasupardi (2012, hlm. 4) dalam jurnal “model pembelajaran menulis 

cerpen Berbasis lingkungan” mengemukakan Beberapa kesulitan guru, 

diantaranya; guru kurang efektif dan efisien dalam mengambil metode 

pembelajaran menulis cerpen bagi siswa. pembelajaran menulis cerpen masih 

memfokuskan pemikiran siswa terhadap kemampuan kognitif untuk 

menghayalkan cerita yang dibuatnya, kemampuan dasar menulis cerpen awal 

yang dimiliki siswa yang masih kurang.adanya kepercayaan guru dan siswa yang 

mendalam terhadap teori dan opini public tentang betapa sulitnya menulis. Untuk 

menyikapi permasalahan tersebut diperlukan satu metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen. Berakar dari kesulitan 

peserta didik dalam menulis cerpen serta kesulitan dalam mengembangkan ide 

cerita, dipilihlah metode pemetaan pikiran (mind mapping). Metode yang 

dipopulerkan oleh Tony Buzan ini merupakan metode yang efektif untuk 
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meningkatkan keterampilan menulis terutama untuk membuat konsep yang lebih 

terarah sebelum mengembangkannya ke dalam tulisan yang utuh. Penggunaan 

metode ini merupakan inovasi untuk mengingkatkan kreativitas belajar pada 

peserta didik. senada dengan pendapat Ginting (2013, hlm. 9) dalam jurnal 

penelitian “Efektivitas Model Mind Map Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Artikel Oleh Siswa Kelas Xi Sma Swasta Rakyat Sei Gelugur Tahun 

Pembelajaran 2012/2013” yang mengungkapkan bahwa model mind map adalah 

model yang memberikan pengaruh yang signifikan dan lebih baik untuk 

digunakan pada pembelajaran menulis artikel siswa kelas XI SMA Swasta Rakyat 

Sei Gelugur tahun pembelajaran 2012/2013. Sehingga model mind map efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis. 

 
Dalam metode peta pikiran (mind mapping) tersebut, pertama-tama peserta 

didik menuliskan satu kata kunci dari tema yang dipilih di tengah kertas. Tema 

tersebut kemudian dijabarkan dalam ranting-ranting berupa unsur cerpen yang 

meliputi alur, penokohan, watak, setting, sudut pandang serta ending cerita yang 

telah dipilih. Pada dasarnya, dengan metode ini, peserta didik dituntun untuk 

membuat perencanaan sebelum menulis cerpen. Bila dalam perencanaan tulisan 

sering dikenal dengan pembuatan kerangka karangan, dalam peta pikiran 

kerangka karangan tersebut berupa kata kunci yang dilengkapi dengan gambar 

berwarna yang dipetakan. Selain lebih menarik, kelebihan lain dari peta pikiran ini 

adalah peserta didik dapat menambahkan kata kunci di mana pun jika di tengah 

kegiatan menulis ia mendapatkan ide baru. Peta pikiran tersebut dapat terus 

berkembang sesuai dengan keinginan penulisnya. Dengan demikian, dalam 
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metode ini, peserta didik dibebaskan untuk menulis “apa pun” sesuai dengan 

keinginan serta kreativitas. Di samping itu, simbol serta gambar berwarna yang 

digunakan berpotensi mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan yang memacu 

kreativitas serta imajinasi sehingga diharapkan peserta didik tidak kehabisan ide 

dalam menulis cerpen. Implikasi dari uraian di atas, dalam kaitannya dengan 

penelitian ini yaitu perlu diterapkannya pembelajaran menulis teks cerpen dengan 

menggunakan metode (peta pikiran) mind mapping. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan yang menjadi bahan 

pembahasan dan pengkajian dalam penelitian ini dapat dirumuskan berikut ini: 

 
 Bagaimanakah implementasi metode mind mapping dalam pembelajaran 

menulis cerpen pada peserta didik kelas XI tahun ajaran 2017/2018? 

 
 Apakah metode mind mapping lebih baik dibandingkan dengan metode 

konvensional pada peserta didik kelas XI tahun ajaran 2017/2018? 

 
 Apakah kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik kelas XI tahun ajaran 

2017/2018 dalam pembelajaran menulis cerpen? 

 
3. Tujuan Penelitian 

 

Setiap pekerjaan yang laksanakan tentu mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Untuk mengetahui implementasi metode mind mapping dalam pembelajaran 

menulis cerpen pada peserta didik kelas XI tahun ajaran 2017/2018. 
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2. Untuk mengetahui metode mind mapping lebih baik dibandingkan dengan 

metode konvensional pada peserta didik kelas XI tahun ajaran 2017/2018. 

 
3. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik kelas XI 

tahun ajaran 2017/2018 dalam pembelajaran menulis cerpen. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan harus memiliki manfaat baik untuk 

diri sendiri maupun orang lain. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

 
1. Bagi penulis 

 

Penulis dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai 

pembelajaran keterampilan menulis teks cerpen dengan menggunakan metode 

mind mapping 

 
2. Bagi peserta didik 

 

Diharapkan ikut berperan aktif dalam pembelajaran, meningkatkan 

kemampuan dan kekterampilan berbahasa dalam menulis teks cerpen. Peserta 

didik dapat memahami metode mind mapping yang tepat untuk menghasilkan 

pembelajaran efektif yang sesuai dengan kemampuan dirinya sendiri peserta didik 

juga dapat memaksimalkan imajinasi mereka untuk dituangkan kedalam sebuah 

tulisan, khususnya cerpen. 

 
3. Bagi guru 

 

Hasil penelitian dapat meningkatkan pembelajaran bahasa dan sastra 

dalam membantu guru sebagai pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilapangan 



 

 

6 
 
 
 
 
 

 

agar lebih efektif dan akan memilih arah jalan yang jelas dalam membimbing 

kegiatan peserta didik. 

 
4. Bagi sekolah 

 

Diharapkan memberikan kontribusi dalam usaha untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di sekolah. Dengan konsep dan 

metode pembelajaran yang sesuai akan tercapai tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

 
5. Bagi pembelajaran bahasa dan sastra indonesia 

 

Melalui penelitian ini, pembelajaran bahasa dan sastra indonesia akan 

menjadi lebih inovatif dengan berbagai metode dan media pembelajaran yang 

baik. 

 

E. Anggapan Dasar 

 

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai anggapan dasar sebagai berikut: 

 

1. Pembelajaran menulis cerpen terdapat dalam kurikulum 2013 revisi 2017. 

 

2. Pembelajaran menulis cerpen bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam menulis cerpen 

 
3. Setiap peserta didik memiliki imajinasi dan kemampuan menulis cerpen yang 

berbeda. 

 
4. Metode mind mapping merupakan metode yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menulis teks cerita pendek. Sehingga, 

peserta didik dapat memahami pembelajaran, menyerap materi pembelajaran, 

dan mengaplikasikannya secara kreatif dalam bentuk mind mapping atau peta 

pikiran. Melalui metode mind mapping peserta didik mampu menulis teks 
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cerita pendek dengan menggunakan ide-ide kreatif yang dimilikinya sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan dan hasil yang 

diperoleh peserta didik dapat maksimal. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis merumuskan hipotesis yaitu metode mind 

mapping lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. 

 

G. Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari munculnya berbagai penapsiran, penulis menjelaskan 

definisi operasional sebagai berikut. 

 
1. Pembelajaran merupakan suatu proses atau cara yang dilakukan untuk 

menjadi-kan siswa mengalami perubahan dan memeroleh kecakapan dari 

sesuatu yang dipelajari. 

 
2. Menulis adalah suatu keterampilan yang bersifat produktif untuk me-

nyampaikan informasi secara tidak langsung atau tidak secara tatap muka. 

 
3. Cerpen adalah suatu bentuk karangan dalam bentuk prosa fiksi dengan 

ukuran yang relatif pendek, yang bisa selesai dibaca dalam sekali duduk, 

artinya tidak memerlukan waktu yang banyak. 

 
4. Metode Peta pikiran (mind mapping) merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk melatih peserta didik 

dalam mengembangkan imajinasi dan penghayatan pada tokoh hidup atau 

benda mati yang ditulis dalam bentuk peta konsep. 

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan metode mind 



 

 

 
 
 
 

mapping adalah pembelajaran menulis cerita yang dituangkan ke dalam 

sebuah karangan prosa fiksi yang relatif pendek. Adapun pelaksanaannya, 

pembelajaran dengan metode mind mapping menganut konsep pembuatan 

jaringan antara konsep-konsep yang saling dihubungkan. Aktivitas ini 

memungkinkan siswa untuk memikirkan konsep dalam mengembangkan 

ide cerita. 
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